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Lampiran 1. Tabel Komposisi Medium Conwy Cair 

 
 

 

Stok 

 

 

Nama Bahan 

 

Jumlah 

A 

FeCl2.6 H2O 1,30 g 

MnCl2.4H2O 0,36 g 

H3BO3 33,60 g 

EDTA 45,00 g 

NaH2PO4.2H2O 20,00 g 

NaNO3 100,00 g 

Aquades 1 L 

B 

ZnCl2 2,10 g 

CoCl2.6H20 2,00 g 

(NH4)6MoO24.4H2O 0,90 g 

CuSO4 2,00 g 

Aquades 100 mL 

C 

Vitamin B12 10,00 g 

Vitamin B1 200 mL 

Aquades 100 mL 

D 

Na2SiO3.5H20 4,00 g 

Aquades 100 mL 

 
 
 

 
 

 



Lampiran 2. Bagan Kerja Pertumbuhan Maksimium C. calcitrans 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

Air laut steril 
- Dimasukan dalam erlemeyer 250 mL  

- Ditambahkan 0,4 mL larutan Conwy 

- Ditambahkan 0,25 mL biakan C. calcitrans  

- Dicukupkan volumenya sampai 200 mL dengan 

air laut steril 

- Dihubungkan dengan aerator dan tutup dengan 

aluminium foil 

- Didiamkan 

- Diamti jumlah pertumbuhan maksimum 

Pertumbuhan maksimum C. calcitrans 



 

Lampiran 3. Skema Kerja Pemaparan Logam Cu(II)  Terhadap Biakan                 

C. calcitrans 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Lampiran 4. Data Pertumbuhan Maksimum C. calcitrans 

 

Hari Jumlah sel C. calcitrans (x 104 sel/mL) 

1 42 

2 144 

3 267 

4 285 

5 360 

6 394 

7 439 

8 485 

9 520 

Air laut steril 

- Pada hari ke-9 dipaparkan larutan Cu dengan 

konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 8 ppm 

- Diamati pertumbuhan jumlah sel setiap hari 

dengan hemositometer 

 

Pertumbuhan maksimum C. calcitrans 

- Dimasukan dalam erlnemeyer 250 mL  

- Ditambahkan 0,4 mL larutan Conwy 

- Ditambahkan 0,25 mL biakan C. calcitrans  

- Dicukupkan volumenya sampai   200 mL 

dengan air laut steril 

- Dihubungkan dengan aerator dan tutup 

dengan aluminium foil 

- didiamkan 

Hasil 



10 498 

11 460 

12 412 

13 380 

14 356 

15 312 

16 278 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Data Pertumbuhan C. calcitrans Setelah Pemaparan Logam Cu(II) 

 

Hari Jumlah populasi (104 sel/mL) 

 Kontrol 2 ppm 4 ppm 8 ppm 

0 540 540 540 540 

1 490 390 212 120 

2 376 220 99 82 

3 311 120 79 54 

4 280 67 45 22 

5 225 39 20 16 

 



 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 


